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ABSTRAK 

 

Pada tahun 2020 awal di Indonesia sedang maraknya penyakit Covid-19 

sehingga berdampak banyak pada seluruh kegiatan pekerjaan. Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia juga menetapkan bahwa Rumah Sakit harus mulai 

memiliki Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit sebagai standar Regulasi 

(PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 82 

TAHUN 2013). Peserta magang mendapatkan project rancang bangun untuk 

mengembangkan dan menambahkan beberapa fitur yang belum ada sebelumnya 

dengan Framework CodeIgniter3. Metode yang digunakan untuk pengembangan 

Aplikasi Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online adalah dengan menggunakan 

Waterfall Method, kami mengembangkan Sistem yang sudah ada sebelumnya dan 

sudah terbit pada halaman website. Bedasarkan seluruh hasil perancangan dan 

pengembangan aplikasi yang telah dibuat, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Sistem 

Informasi Gizi Online memiliki 3 fitur yang dapat diakses oleh pengguna pada 

website untuk melakukan konsultasi, melakukan cek gizi mandiri, dan pembelian 

katering diet yang akan menjadi fitur berguna bagi para masyarakat. Halaman 

admin dapat melakukan manajemen data, merubah data, dan menghapus data yang 

ada, serta sudah dilakukan testing dengan status pass pada setiap fitur. Aplikasi 

dapat menampilkan Dashboard sesuai dengan data yang ada di dalam database 

yang berguna bagi pihak manajemen rumah sakit untuk melakukan pengambilan 

keputusan. 

Kata Kunci : CodeIgniter 3, Rancang Bangun, Sistem Informasi Konsultasi Gizi 

Online, Website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 2020 awal di Indonesia sedang maraknya penyakit Covid-19 

sehingga berdampak banyak pada seluruh kegiatan pekerjaan, salah satunya Rumah 

Sakit yang belum menerapkan Sistem Informasi didalamnya akan dibanjiri penuh 

pasien yang mendaftar untuk berobat, periksa Kesehatan, melakukan berbagai test 

Covid, Rawat inap, dan lain sebagainya. Pendekatan dan Adaptasi terhadap 

Teknologi semasa Pandemi (Ula, Afifa, & Azizah, 2021) adalah salah satu Solusi 

dari Pendukung Kegiatan Offline semasa Lockdown.  

Sistem Informasi Rumah Sakit (SIMRS) merupakan suatu sistem yang 

mengkolaborasikan kegiatan manusia dengan teknologi modern dengan tujuan 

mempermudah segala kegiatan operasional administrasi rumah sakit agar 

pelayanan kesehatan dapat terlaksana dengan cepat dan tepat. Sistem Informasi 

Rumah Sakit berpotensi untuk meningkatkan derajat kesehatan individu dan kinerja 

penyedia layanan kesehatan serta meminimalisir biaya, dengan peningkatan 

tersebut akan memperbaiki kualitas Rumah Sakit (Fadilla & Setyonugroho, 2021). 

Dengan adanya Sistem Informasi Rumah Sakit, cakupan dari pengguna yang dapat 

mengakses jasa Rumah Sakit akan menjadi lebih luas dan pastinya dengan bantuan 

teknologi Website dapat diakses secara 24/7 atau nonstop. Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia juga menetapkan bahwa Rumah Sakit harus mulai memiliki 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit. Hal ini sesuai dengan standar Regulasi 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2013.
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Kendala sebelum adanya Konsultasi Gizi Online berada pada akses 

masyarakat yang tidak dapat datang ke rumah sakit, pada saat pandemic 

berlangsung. Urgensi kewajiban rumah sakit terkait regulasi Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia juga menjadi urgensi bahwa Rumah sakit harus memiliki 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit. Menggabungkan dua perkara yang ada, 

terciptalah Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online.  PT Disty Teknologi Indonesia 

sedang bekerja sama dengan Rumah Sakit dan ruang lingkup perangkat lunak yang 

ada pada kontrak adalah aplikasi yang berhubungan dengan telemedis. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dipaparkan dengan membuat aplikasi konsultasi gizi 

secara online dengan Bahasa pemrograman web dengan menggunakan framework 

CodeIgniter 3, dan juga dibimbing oleh mentor PT Disty Teknologi agar proses 

pembuatan dapat berjalan dengan lancar dan tepat sasaran, maka setidaknya dapat 

menjawab permasalahan tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada pada latar belakang, maka 

dapat disampaikan bahwa rumusan masalah pada kerja praktik adalah bagaimana 

merancang bangun Apliasi Konsultasi Gizi Online berbasis web, dengan Bantuan 

Framework CodeIgniter 3. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam pelaksanaan Kerja Praktik terdapat 

beberapa batasan masalah, antara lain : 

1. Aplikasi yang dirancang dan dibangun berbasis Web Responsif. 

2. Aplikasi yang menggunakan Website Framework CodeIgniter 3. 
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1.4 Tujuan 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat 

disesuaikan bahwa, tujuan dari kerja praktik ini adalah Merancang dan Membangun 

Aplikasi Konsultasi Gizi Online Rumah Sakit untuk PT. Disty Teknologi Indonesia 

agar dapat memudahkan Pengguna dalam melakukan Konsultasi yang tidak 

diperlukan kehadiran secara fisik. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari pelaksanaan Kerja Praktik ini, antara lain: 

1. Memudahkan Proses Konsultasi secara Online melalui Aplikasi Konsultasi 

Online berbasis Web yang dapat diakses kapan saja, dimana saja. 

2. Membantu Meringankan Instansi Rumah Sakit saat melakukan Konsultasi 

Online. 

3. Menaikkan Kualitas Data dan Informasi yang ada pada Instansi Rumah Sakit 

bedasarkan Berkas yang tersusun rapi di dalam sebuah Database 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

PT. Disty Teknologi Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

Layanan Teknologi, Jasa Konsultan IT (Information & Technology), 

Telekomunikasi dan System Security (CCTV dan IP CAMERA) yang didirikan pada 

tahun 2015 oleh para praktisi yang berpengalaman dibidangnya masingmasing 

namun belum memiliki legalitas. Dengan jaringan yang luas, profesionalisme kerja 

serta komitmen atas setiap pelayanannya. Kami percaya mampu memberikan jasa 

yang berkualitas, konsisten dan memiliki nilai tambah demi tercapainya tujuan 

bersama. 

Disty Teknologi Secara Resmi Berdiri Sejak Tahun 2018 Dengan 

Legalitas CV Yang di dirikan di Kabupaten Jombang, Kemudian Pada Tahun 2020 

telah berubah menjadi PT dan berpindah kantor di Gedung Graha Pena Lantai 5 Jl. 

A.Yani No. 88 Surabaya. Kami memiliki Tim Developer yang kuat yang memiliki 

kualifikasi sesuai bidang keahlihan dan bersertifikat agar mampu memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi Client Kami. Saat ini kami memliki 100 Lebih Client 

yang telah memakai hasil inovasi teknologi kami baik berupa Website, Aplikasi 

Android, internet of things, Integrasi Layanan API Pembayaran E-Wallet dan 

Kerjasama Pelatihan Skill SDM Perusahaan Bidang IT
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2.2 Identitas Perusahaan 

Nama Instansi  : PT Disty Teknologi Indonesia 

Alamat   : Gedung Graha Pena Lantai 5 Jl. A.Yani No. 88 Surabaya 

No. Telepon  : (031) 82519108 

Website  : www.distyindonesia.com 

Email   : info@distyindonesia.com 

 

2.3 Visi Perusahaan 

1. Menjadi sebuah perusahaan IT serta jasa dan perdagangan umum yang 

profesional yang memiliki integritas tinggi dan berkonsisten dalam 

menciptakan solusi yang tepat dan bermanfaat secara optimal. 

2. Untuk menjadi mitra terpercaya dalam pelayanan keamanan dengan 

menyediakan solusi terintegrasi. 

3. Menjadikan perusahaan IT serta jasa dan perdagangan umum yang berkualitas 

dan mampu bersaing dalam pasar global. 

 

2.4 Misi Perusahaan 

1. Mengembangkan minat berwirausaha. Dengan mendirikan usaha berarti 

memulai tantangan dalam memanajemen sebuah bisnis. Hal ini dapat 

meningkatkan kreatifitas, inovasi dan upaya-upaya dalam memanfaatkan 

peluang. 

2. Terus maju dan berkembang, belajar melalui setiap kegagalan dan pengalaman 

dalam rangka memperkaya referensi dan pengetahuan sebagai modal untuk 

mengikuti perkembangan teknologi yang dinamis. 

3. Menjadi Mitra Usaha yang Handal dan Terpercaya. 

mailto:info@distyindonesia.com
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2.5 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi 

 

Dalam sebuah organisasi terdapat tugas-tugas yang harus dilakukan oleh 

struktual PT. Disty Teknologi Indonesia, antara lain sebagai berikut : 

 

A. Rapat Umum Pemegang Saham 

Rapat Umum Pemegang Saham merupakan organ tertinggi dalam struktur 

PT. Disty. RUPS berperan sebagai mekanisme utama untuk melindungi dan 

menegakkan hak-hak pemegang saham. Sebagai organ perusahaan, RUPS 

memegang kekuasaan tertinggi dalam perseroan, serta memiliki segala wewenang 

yang tidak diserahkan kepada Dewan Komisaris dan Direksi. Namun demikian 

RUPS tidak dapat melakukan intervensi terhadap pelaksanaan tugas, fungsi dan 

wewenang Dewan Komisaris dan Direksi. 
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B. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan 

pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta 

memberi nasihat kepada Direksi. Dewan Komisaris memiliki tugas fiduciary untuk 

bertindak demi kepentingan terbaik perusahaan dan menghindari semua bentuk 

benturan kepentingan pribadi. Adapun tugas dewan komisaris yaitu mengawasi 

Direksi dalam menjalankan kegiatan perusahaan serta memberikan nasihat kepada 

Direksi, melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan (RJPP) dan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP),mengawasi dan mengevaluasi kinerja Direksi, mengkaji sistem 

manajemen dan memantau efektivitas penerapan Good Corporate Governance dan 

melaporkannya kepada RUPS. 

 

C. Direktur Utama 

Pada PT. disty tugas direktur utama yaitu mengorganisasi visi dan misi 

perusahaan secara keseluruhan, memimpin meeting rutin dengan para pemimpin 

senior perusahaan, menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja 

perusahaan dan mengevaluasi kesuksesan perusahaan. 

 

D. Direktur Keuangan 

Direktur keuangan merupakan pimpinan yang menjalankan proses 

pemantauan dan pengambilan keputusan mengenai perihal yang berhubungan 

dengan keuangan di perusahaan.
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E. Personalia 

Personalia adalah departemen yang bertugas melaksanakan serangkaian 

kegiatan pengelolaan SDM pada hal-hal yang terkait administratif guna mengatur 

hubungan kerja antara perusahaan dan karyawannya.  

Adapun tugas-tugas personalia pada disty yakni menyusun anggaran 

tenaga kerja yang diperlukan, membuat job analysis, job description, dan job 

spesification, mengurus dan melaksanakan rekrutmen dan seleksi tenaga kerja dan 

mengurus dan mengembangkan karyawan.  

 

F. Project Manager 

Project manager adalah pemimpin sebuah proyek, karena itu juga project 

manager memiliki tugas yang vital dalam sebuah proyek. Pada PT. Disty tugas 

project manager yakni melakukan pembuatann rencana proyek, mengalokasikan 

pekerjaan terhadap tim, melakukan kalkulasi anggaran, melakukan monitoring 

pembuatan proyek dan membuat laporan untuk memerikasa kemajuan proyek. 

 

G. Marketing Manager 

Tugas seorang Marketing Manager adalah untuk memimpin dan 

bertanggung jawab terhadap seluruh proses kegiatan marketing agar target 

perusahaan tercapai. 

 

H. IT Strategy & Planning 

Wewenang bagian IT Strategy & Planning yaitu hanya sebatas 

merencanakan sebuah strategy dang mencoba mengupdate setiap perkembangan 

tenang IT.
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I. IT Development 

Tugas dari IT Development yaitu Membentuk, menguji, dan menciptakan 

sebuah program komputer dalam beberapa komputer atau aplikasi-aplikasi sistem 

operasi. Pada PT. disty tugas IT Development yaitu bertugas untuk melakukan riset, 

mendesain, megimplementasikan hingga menguji software dan sistem. 

 

J. IT Network 

Pada PT. Disty tugas dari IT Network adalah untuk melakukan 

pemasangan/instalasi hardware, sistem ataupun software, maintenance, dan 

pengkonfigurasian jaringan. Tugasnya sendiri yaitu memastikan stabilitas jaringan 

internet dalam perusahaan seperti melakukan pemasangan dan konfigurasi 

peralatan jaringan, termasuk di dalamnya akselerator WAN, LAN, server proxy, 

router, DHCP, DNS. 

 

K. Konten Kreator 

Tugas dari konten kreator adalah mengumpulkan ide dan juga data yang 

valid, kemudian melakukan riset untuk membuat konsep sebuah konten.  

 

 

  



 

 

10 

 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Sistem Informasi 

Definisi sistem informasi adalah suatu kumpulan dari komponen-

komponen dalam perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses 

penciptaan dan pengaliran informasi (M. Prof.Dr.Ir. Marimin, M. Ir.Hendri 

Tanjung M.M. dan M. Haryo Prabowo, 2006). Sistem informasi merupakan 

serangkaian komponen berupa manusia, prosedur, data dan teknologi (seperti 

komputer) yang digunakan untuk melakukan sebuah proses untuk menghasilkan 

informasi yang bernilai untuk pengambilan keputusan (Soeherman, Bonnie, 

Pinontoan, M., 2012). 

 

3.2 Rancang Bangun 

Rancang bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke 

dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan sistem tersebut 

ataupun memperbaiki sistem yang sudah ada sebelumnya (Zulfiandri, Hidayatuloh, 

& Anas, 2014). Menurut (Pressman, 2012) Rancang bangun merupakan 

serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil analisa dari sebuah sistem 

kedalam bahasa pemrograman dan untuk mendeskripsikan dengan detail 

bagaimana komponen-komponen dalam sistem dapat diimplementasikan menjadi 

aplikasi yang dapat digunakan. Sedangkan menurut (Hasyim, Nurlaila, dkk) 

Rancang Bangun adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh 

dan berfungsi sebagaimana mestinya. Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas 
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maka dapat disimpulkan rancang bagun merupakan serangkaian prosedur yang 

digunakan untuk menggabungkan elemen yang terpisah dari hasil analisia kedalam 

bentuk paket yang utuh dan dapat berfungsi sesuai kebutuhan yang diinginkan. 

 

3.3 Website 

Web atau istilah lengkapnya World Wide Web (WWW) dikembangkan 

pertama kali oleh tim Berners-Lee pada 1989. Tim ini merupakan bagian dari 

CERN, sebuah laboratorium penelitian di Genewa, Swiss. Pada awalnya web 

merupakan suatu cara berbagi dokumen antar peneliti dalam satu jaringan. 

Selanjutnya web tidak hanya dikembangkan untuk keperluan para peneliti namun 

juga dikembangkangkan untuk kalangan pendidikan, bisnis, dan perorangan hingga 

saat ini (Solichin, 2016). Dalam dunia teknologi seperti saat ini perkembangan 

dalam penyampaian informasi dapat diakses dengan mudah dan cepat serta secara 

luas dengan menggunakan akses internet.  

Website merupakan sekumpulan dari halaman yang digunakan untuk 

menampilkan informasi teks, gambar, animasi, maupun gabungan dari semuanya. 

Baik yang bersifat dinamis maupun yang bersifat statis, dengan membentuk satu 

rangkaian bangunan yang saling terikat. Dari rangkaian tersebut masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan halaman pada web (Bekti, Humairah Bintu, 2015). 

Menurut (Mubarok, 2018) website menurut sifatnya dibagi menjadi dua 

yaitu, website statis dan dinamis. 

1. Website Statis 

Website statis dapat didefinisikan sebagai website dengan konten yang konstan 

atau tidak berubah. Dengan kata lain setiap konten yang ditampilkan pada setiap 

pengunjung selalu sama dan hanya developer yang dapat melakukan update 
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pada konten web statis. Website statis biasanya tidak menggunakan database 

yang digunakan untuk keperluan dasar pada perusahaan seperti alamat, kontak, 

dan sejarah perusahaan. 

2. Website Dinamis 

Website dinamis merupakan website yang kontennya selalu di update 

secara berkala. Kebanyakan website yang ada bersifat dinamis karena lebih mudah 

untuk dikelola. Website dinamis biasanya mengambil konten dari database yang 

memungkinkan untuk dikelola oleh beberapa user tanpa mengganggu tampilan 

desain web.  

 

3.4 Framework CodeIgniter 3 

CodeIgniter merupakan framework PHP yang dibuat berdasarkan model 

view Controller (MVC). CI memiliki library yang lengkap untuk mengerjakan 

operasi-operasi yang umum dibutuhkan oleh aplikasi berbasis web misalnya 

mengakses database, memvalidasi form sehingga sistem yang dikembangkan 

mudah. CI juga menjadi satu-satunya Framework dengan dokumentasi yang 

lengkap dan jelas. Source code CI yang dilengkapi dengan comment didalamnya 

sehingga lebih memperjelas fungsi sebuah kode program dan CI yang dihasilkan 

sangat Bersih (clean) dan search Engine Friendly (SEF). CodeIgniter juga dapat 

memudahkan developer dalam membuat aplikasi web berbasis PHP, karena 

framework sudah memiliki kerangka kerja sehingga tidak perlu menulis semua 

kode program dari awal. Selain itu, struktur dan susunan logis dari codeigniter 

membuat aplikasi menjadi semakin teratur dan dapat fokus pada fitur-fitur apa yang 

akan dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi tersebut. (Basuki, 2010). 
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3.5 Konsultasi Gizi 

Konsultasi gizi merupakan serangkaian kegiatan sebagai proses 

komunikasi dua arah yang dilaksanakan oleh Ahli Gizi/Dietisien untuk 

menanamkan dan meningkatkan pengertian, sikap, dan perilaku pasien dalam 

mengenali dan mengatasi masalah gizi sehingga pasien dapat memutuskan apa yang 

akan dilakukannya (Kementrian Kesehatan RI, 2013). Konsultasi gizi merupakan 

suatu proses dalam membantu seseorang mengerti tentang keadaan dirinya, 

lingkungannya dan hubungan dengan keluarganya dalam membangun kebiasaan 

yang baik termasuk makan sehingga menjadi sehat dan produktif. Sasaran dari 

konsultasi gizi adalah seseorang/klien yang mempunyai masalah kesehatan yang 

berkaitan dengan gizi, seseorang/klien yang ingin melakukan tindakan pencegahan, 

dan ingin mempertahankan serta mencapai status gizi yang optimal (Supariasa, 

2011). 

 

3.6 Black-Box Testing 

Black-box testing atau yang juga dapat diartikan pengujian fungsional 

diperlukan untuk mengukur aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan tujuan 

fungsional awal. Testing ini juga berfungsi sebagai metode untuk mengevaluasi 

kesalahan atau bug yang ditemukan pada aplikasi. Metode Black-Box Testing 

merupakan Teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi 

fungsional dari perangkat lunak dengan mengabaikan struktural kontrol sehingga 

fokus dialihkan pada informasi domain (Jaya, 2018). 

Menurut (Luthfi, 2017) penguji yang menggunakan metode Black-Box 

Testing membutuhkan informasi tentang data input dan output yang diperoleh dari 

output aplikasi, penguji yang menguji aplikasi diharapkan tidak tahu bagaimana 
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sistem bekerja agar mendapatkan hasil yang maksimal serta akan mengumpulkan 

error dalam aplikasi jika terdapat fungsi yang tidak sesuai. 

Metode Black-Box Testing merupakan salah satu metode yang mudah 

digunakan karena hanya memerlukan batas bawah dan atas dari kumpulan data 

yang di harapkan, Estimasi banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya 

field data entri yang akan diuji, aturan entri yang harus dipenuhi serta kasus batas 

atas dan batas bawah yang memenuhi. Dengan metode ini dapat diketahui jika 

fungsionalitas masih dapat menerima masukan data yang tidak diharapkan maka 

menyebabkan data yang disimpan kurang valid (Cholifah, Yulianingsih, & Sagita, 

2018). 

Menurut (Jaya, 2018) Black-Box testing dibandingkan dengan 2 metode 

lain yaitu metode White-Box testing dan GreyBox testing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Black-Box testing tidak melihat struktur kedalam, 

berbeda dengan White-Box testing yang melihat struktur dalam secara utuh. 

Sedangkan untuk GreyBox testing struktur masih diperhatikan namun hanya secara 

parsial.  

Menurut (Jaya, 2018) Terdapat juga keuntungan dan kekurangan pada saat 

penggunaan metode Black-Box Testing, berikut merupakan kelebihan dan 

keukurangan dari metode Black-Box Testing. Keuntungan dari black-box testing 

adalah sebagai berikut: 

1. Penguji tidak perlu memiliki pengetahuan tentang bahasa pemrograman 

manapun. 

2. Pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna, yang membantu untuk 

mengungkapkan ambigu dan inkonsistensi pada fungsional aplikasi 
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3. Pembuat aplikasi dan penguji saling bergantung satu sama lain, hal ini 

dilakukan agar saat program mengalami fungsional yang tidak sesuai. 

Kekurangan dari black-box testing yaitu: 

1. Pengujian kasus sulit, tidak didesain tanpa spesifikasi yang jelas. 

2. Memiliki kemungkinan pengujian berulang yang telah dilakukan pembuat 

aplikasi sebelumnya. 

 

3.7 Waterfall Methodology 

Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall seing 

dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), nama model ini sebenarnya 

adalah “Linear Sequential Model” dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang 

sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan 

perencanaan (planning), permodelan (modelling), konstruksi (contruction), serta 

penyerahan sistem ke para pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan 

pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan (Pressman, 2012) 

 

Gambar 3.1 The Waterfall Method 
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1. Requirements 

Pada tahap ini biasanya dilakukan analisis kebutuhan dari software yang 

hendak dirancang, Informasi perancangan yang dapat diolah berasal dari hasil 

brainstorming, dan melakukan mockup concept tentang ide yang sudah ada 

agar ide dapat dilihat oleh tim yang bersangkutan secara visual. 

2. Design 

Pada tahapan ini akan dilakukan mockup design terkait ide yang dirancang 

sebagai panduan User Interface atau antarmuka oleh para Programmer yang 

melakukan coding. Proses ini berfokus pada struktur data, perancangan 

interface, dan perancangan internal dan eksternal dari setiap algoritma 

prosedural.  

3. Implementation 

Tahapan implementasi adalah saat Programmer melakukan implementasi kode 

program dan menggunakan tools dan bahasa pemrograman untuk melakukan 

perancangan sesuai dengan kebutuhan yang sudah direncanakan. Pada tahap 

ini biasanya akan dibagi menjadi 3 tim, dan setiap tim akan memiliki tugas 

yang berbeda. Pertama ada Front-End, Backend, dan Full-stack. 

4. Testing 

Tahapan ini akan melakukan integrasi secara keseluruhan dan akan masuk ke 

tahap selanjutnya yaitu pemeriksaan dan pengujian system secara keseluruhan. 

5. Deployment 

Deployment adalah tahapan terakhir dalam model Waterfall. Aplikasi yang 

sudah dikembangkan dijalankan dan dilakukan pemeliharaan terhadap bug. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

Dalam awal pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Konsultasi Gizi 

Online, kami mengembangkan Sistem yang sudah ada sebelumnya dan sudah terbit 

pada halaman website. Peserta Magang mendapatkan Project untuk 

mengembangkan dan menambahkan beberapa fitur yang belum ada sebelumnya 

pada Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online. Metode yang digunakan untuk 

pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online adalah dengan 

menggunakan Waterfall Method dengan tahapan Perancangan sebagai berikut 

Sebagai Web Developer dalam project ini tahap-tahap yang dilakukan 

adalah melakukan analisis kebutuhan terhadap alur sistem yang akan digunakan 

untuk perancangan aplikasi. Dan juga kebutuhan struktur database untuk 

kebutuhan perancangan dan pengembangan. Setelah itu Web Developer melakukan 

Design Prototype Front-End yang mengikuti ilustrasi desain yang dilakukan oleh 

Tim Analist Sistem. Setelah melakukan Coding pada Front-End akan dilakukan 

perancangan Back-End oleh Web Developer mengikuti alur sistem yang sudah 

disepakati oleh Analist Sistem dan juga Web Developer. Setelah Perancangan 

Front-End dan Back-End selesai maka dilakukan Testing Sistem oleh Web 

Developer dan juga Sistem Tester. Sistem Tester melakukan pengujian sistem 

melalui Front-End untuk menguji fungsi dan fitur-fitur yang ada dan Web 

Developer melakukan testing pada Back-End serta menggunakan metode Black-

Box Testing.
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4.1 Analisis Requirement  

Pada tahapan ini Tim Analist Sistem dan Tim Web Developer dari Sisten 

Informasi Konsultasi Gizi Online akan melakukan brainstorming terhadap Aplikasi 

dan Business Understanding dari Perusahaan. Analisis sebagai berikut: 

 

4.1.1 Analisis Proses Bisnis 

Rumah Sakit memiliki Ahli Gizi dan Dokter ahli yang siap membantu 

masyarakat setiap saat, layanan-layanan publik seperti pemeriksaan dan konsultasi 

menjadi salah satu faktor keberhasilan rumah sakit. Pada tahun 2020, sebuah wabah 

melanda seluruh dunia, mengguncang seluruh umat manusia. Dengan kebijakan 

darurat yang dikeluarkan oleh pemerintah yaitu lockdown masyarakat tidak dapat 

melakukan konsultasi maupun melakukan pemeriksaan. Ini menjadi tantangan 

Rumah Sakit dalam kewajibannya untuk tetap mengabdi pada masyarakat dengan 

menciptakan inovasi baru. Didukung oleh standar regulasi kementrian Kesehatan 

mengenai kewajiban rumah sakit untuk memiliki Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit, maka diperlukannya Aplikasi Sistem Informasi dan juga pelayanan 

Rumah Sakit secara online menjadi urgensi yang harus dipenuhi. Penggabungan 

antara regulasi dan pelayanan online menjadikan Sistem Informasi Konsultasi Gizi 

online sebagai aplikasi yang diserahkan kepada PT. Disty Teknologi Indonesia. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya pengembangan sebuah aplikasi Sistem 

Informasi Konsultasi Gizi Online sebagai platform penghubung jasa rumah sakit 

dengan masyarakat. Beberapa fitur yang dibutuhkan pada Sistem Informasi 

Konsultasi Gizi Online adalah, dibutuhkan fitur seperti Konsultasi secara Online, 

Katering Diet dan juga Kalkulator Gizi sebagai checkup mandiri. 

1. Konsultasi dapat dilakukan oleh seluruh masyarakat Indonesia. 
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2. Pembelian Katering Diet dapat dilakukan masyarakat berdomisili Jombang. 

3. Rumah Sakit memproses transaksi katering diet yang masuk ke dalam sistem. 

4. Dokter hanya melayani jasa konsultasi online bedasarkan jadwal konsultasi 

yang sudah dijadwalkan pada sistem. 

 

4.1.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Dalam tahap analisis kebutuhan pengguna, dilakukan pembuatan tipe 

pengguna pada sistem yang akan melekat pada jobdesk masing-masing role. Tabel 

dibawah menjelaskan perbedaan role yang ada pada platform Sistem Informasi 

Konsultasi Gizi Online. 

 

Tabel 4.1 Tabel Analisis Kebutuhan Pengguna 

No. Pengguna Fungsi 

1. Admin 

Dapat mengelola data pengguna dan mengelola layanan 

yang ada. 

2. Petugas 
Dapat mengakses data pasien, melayani konsultasi online. 

3. Masyarakat 

Dapat melakukan checkup mandiri dengan mengakses 

halaman kalkulator gizi, memesan paket katering diet, dan 

juga menjadwalkan konsultasi online. 

 

4.1.3 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tahap ini menjelaskan mengenai alur pada setiap fitur serta menjabarkan 

kebutuhan dari setiap fitur yang ada. Beberapa fitur memerlukan otentikasi, dan ada 

yang tidak memerlukan otentikasi (Dapat diakses sebagai guest). Kebutuhan 

fungsional yang sudah dirancang adalah: 
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1. Fungsi Authentication (Login) 

Fungsi ini digunakan untuk memberikan akses berupa otoritas saat mengakses 

fitur atau halaman tertentu. Fungsi ini diperlukan jika pengguna ingin 

mengakses yang memerlukan otentikasi. 

 

Tabel 4.2 Kebutuhan Authentication (Login) 

No. Pengguna Fungsi Hasil 

1.  Admin 

- Memasukkan credential 

yang dibutuhkan saat 

melakukan otentikasi. 

- Dapat 

mengakses 

halaman 

admin yang 

memerlukan 

otentikasi. 

2.  Dokter 

- Memasukkan credential 

yang dibutuhkan saat 

melakukan otentikasi 

- Dapat 

mengakses 

halaman 

konsultasi dan 

data pasien. 

3.  Pasien 

- Memasukkan credential 

yang dibutuhkan saat 

melakukan otentikasi 

- Dapat 

mengakses 

fitur yang 

memerlukan 

otentikasi. 
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2. Fungsi Staff Panel 

Fungsi ini digunakan untuk mengakses halaman yang memiliki data 

confidential dan memerlukan otoritas. Fungsi ini hanya dapat diakses oleh 

mereka yang tidak memiliki otoritas level 5 (admin dan dokter). 

 

Tabel 4.3 Kebutuhan Staff Panel 

No. Pengguna Fungsi Hasil 

1.  Admin 

- Melakukan manajemen 

data terhadap data 

pengguna dan layanan. 

- Data akan 

terubah dan 

tersimpan 

2.  Dokter 

- Mengakses halaman 

dokter untuk melihat data 

pasien yang ditangani 

- Melakukan 

pengecekan 

data terhadap 

pasien 

 

3. Fungsi Perhitungan Kalkulator Gizi 

Fungsi ini disediakan oleh rumah sakit bagi mereka yang ingin melakukan 

checkup mandiri. Pengguna tidak memerlukan otoritas atau akses otentikasi saat 

menggunakan fungsi ini. 

 

Tabel 4.4 Kebutuhan Perhitungan Kalkulator Gizi 

No. Pengguna Fungsi Hasil 

1.  Pasien 

- Dapat melakukan 

perhitungan status 

gizi dengan 

memasukkan tinggi 

- Status atau Kondisi 

Gizi akan 

ditampilkan pada 

pengguna tanpa 
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No. Pengguna Fungsi Hasil 

badan dan berat 

badan. 

diperlukan 

otentikasi. 

 

4. Fungsi Konsultasi Online 

Fungsi ini disediakan oleh rumah sakit bagi mereka yang ingin melakukan 

konsultasi secara online. Pengguna memerlukan otoritas atau akses otentikasi 

saat menggunakan fungsi ini (pasien maupun dokter). 

 

Tabel 4.5 Kebutuhan Konsultasi Online 

No. Pengguna Fungsi Hasil 

1.  Admin 

- Melihat Detail Transaksi 

Konsultasi Online. 

- Dapat melihat 

data transaksi 

konsultasi 

yang ada 

2.  Dokter 

- Melihat data antrian 

konsultasi serta detail 

pasien. 

- Melayani 

konsultasi 

online 

terhadap 

pasien 

3.  Pasien 

- Menjadwalkan 

Konsultasi Online pada 

rumah sakit 

- Dapat 

pelayanan 

konsultasi 

online. 
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5. Fungsi Katering Diet 

Fungsi ini disediakan oleh rumah sakit bagi mereka yang ingin mendapatkan 

katering diet yang sudah mendapat takaran oleh ahli gizi. Fitur ini memerlukan 

otentikasi. 

Tabel 4.6 Kebutuhan Katering Diet 

No. Pengguna Fungsi Hasil 

3.  Admin 

- Memproses Transaksi 

Katering Diet Pasien. 

- Melakukan 

proses 

Pengiriman 

kepada Pasien 

4.  Pasien 

- Melakukan Pembelian 

Katering Diet 

- Mendapatkan 

Paket Katering 

dari Rumah 

Sakit 

 

 

4.1.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang diperlukan untuk perancangan, 

pengembangan atau menjalankan aplikasi adalah: 

1. Sistem Operasi Windows 10 atau Linux 

2. Visual Studio Code (diperlukan untuk melakukan instalasi dependency melalui 

terminal visual studio code) 

3. XAMPP sebagai keperluan Webserver (Windows) atau Apache & 

MySQL/MariaDB (Linux) 

4. Browser (Internet Explorer tidak direkomendasikan) 
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4.1.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras diperlukan untuk mendukung jalannya 

perangkat lunak. Perangkat Keras yang diperlukan untuk mendukung berjalannya 

aplikasi, dan aktifitas maupun proses pengembangan adalah: 

1. Processor Minimal i3 Generasi 7 

2. RAM minimal 4GB dengan kecepatan 2400MHz 

3. VGA integrated dari processor  

4. Storage SSD/HDD berkapasitas 240GB atau 480GB 

5. Monitor, Mouse dan Keyboard 

6. Internet untuk Port Forwarding atau menyewa VPS/Server. 

 

4.2 Design Requirements 

Pada Tahapan ini Tim Analist Sistem dan Tim Web Developer akan 

melakukan Perancangan Struktur Database yang diperlukan oleh Aplikasi Sistem 

Informasi Konsultasi Gizi Online. Pada tahapan ini Tim Sistem Informasi 

Konsultasi Gizi Online melakukan Mentoring Bersama Senior Developer 

Perusahaan mengenai Gambaran Struktur Database yang akan digunakan untuk 

pengembangan, detail perancangan requirements sebagai berikut: 

 

4.2.1 Alur Sistem Authentication (Login) 

Pada Alur ini Pengguna dapat melakukan proses otentikasi dengan 

melakukan Login pada website. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan otoritas 

pada website. 
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Gambar 4.1 Alur Sistem Authentication (Login) 

 

4.2.2 Alur Sistem Staff Panel 

Pada alur ini Dokter dan Admin dapat mengakses halaman Staff Panel 

mereka dengan melakukan otentikasi login beserta role yang sesuai. Setiap user 

akan melihat opsi menu yang berbeda bedasarkan role. 

 

 

Gambar 4.2 Alur Sistem Staff Panel 

 



26 

 

 

 

4.2.3 Alur Sistem Kalkulator Gizi 

Pada alur ini Pasien dapat menghitung Body Mass Index dengan mengisi 

tinggi badan dan berat badan. Dengan melakukan checkup Mandiri pada platform 

Sikozion Pengguna dapat mengetahui Kondisi Gizi pengguna. 

 

 

Gambar 4.3 Alur Sistem Kalkulator Gizi 

 

4.2.4 Alur Sistem Katering Diet 

Pada alur ini pasien dapat melakukan pembelian paket katering diet pada 

platform sikozion. Pada alur ini Pengguna dibagi menjadi 2, admin dan user biasa. 

Otoritas mereka dibedakan setelah melakukan login pada sistem. Admin dapat 

mengatur paket katering apa saja yang ditampilkan pada halaman user. Dan untuk 

user dapat melihat paket apa saja yang tersedia pada platform sikozion. 
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Gambar 4.4 Alur Sistem Katering Diet 

 

4.2.5 Alur Sistem Konsultasi Online 

Pada alur ini Pengguna dibagi menjadi 2, dokter dan user biasa. Otoritas 

mereka dibedakan setelah melakukan login pada sistem. Dokter dapat 

melihat siapa saja yang akan melakukan. Dan untuk user dapat melakukan 

konsultasi dengan mendaftarkan konsultasi online pada platform sikozion.  

 

 

Gambar 4.5 Alur Sistem Konsultasi Online 
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4.2.6 Data Flow Diagram 

Data flow Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online menggambarkan 

Proses dari Sistem yang akan dikembangkan. Gambar dari DFD sebagai berikut: 

1. Context Diagram 

 

 

Gambar 4.6 Context Diagram 

 

2. Level 0 DFD Diagram 
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Gambar 4.7 Level 0 DFD (Proses Otentikasi) 
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Gambar 4.8 Level 0 DFD (Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online) 

 

4.2.7 Conceptual Data Model  

CDM di bawah adalah gambaran entitas yang ada pada struktur database 

yang akan dirancang. Lebih jelasnya, CDM dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.9 Conceptual Data Model (Bagian 1) 

 

 

Gambar 4.10 Conceptual Data Model (Bagian 2) 

 

4.2.8 Physical Data Model 

Physical Data Model merupakan gambaran dari entitas yang memiliki 

hubungan antara entitas satu dengan entitas yang lain. PDM dibawah adalah gambar 

struktur database yang telah dibuat: 
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Gambar 4.11 Physical Data Model (Bagian 1) 
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Gambar 4.12 Physical Data model (Bagian 2) 
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4.2.9 Struktur Database 

 

Gambar 4.13 Hasil Mentoring Struktur Database 

 

A. Tabel Transaksi 

 Tabel Master Transaksi digunakan untuk menyimpan seluruh jenis transaksi 

bedasarkan transaction_id. 

Nama Tabel : tbl_transaksi 

Primary Key : transaction_id 

Foreign Key : id_patient 

Fungsi  : Menyimpan Transaksi bedasarkan ID Transaksi dan ID Pasien 

 

Tabel 4.7 Struktur Tabel Transaksi 

No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

1.  transaction_id varchar 255 Primary Key 
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No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

2.  order_id varchar 255 - 

3.  id_patient int 3 - 

4.  card_type varchar 50 - 

5.  bank varchar 50 - 

6.  masked_card varchar 50 - 

7.  amount varchar 50 - 

8.  payment_type varchar 50 - 

9.  date varchar 50 - 

10.  fraud_status varchar 50 - 

11.  approval_code varchar 50 - 

12.  transaction_status varchar 50 - 

13.  status_code varchar 50 - 

 

B. Tabel User 

Tabel User digunakan untuk menyimpan seluruh data pengguna yang 

terdaftar di platform sikozion. 

Nama Tabel : user 

Primary Key : id_user 

Foreign Key : id_level, created_by, updated_by 

Fungsi  : Menyimpan Transaksi bedasarkan ID Transaksi dan ID Pasien 
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Tabel 4.8 Struktur Tabel User 

No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

1.  id_user int 3 Primary Key 

2.  username varchar 100 Index 

3.  password varchar 255 - 

4.  nama varchar 100 - 

5.  jk enum ‘Laki-Laki’, 

‘Perempuan’ 

- 

6.  alamat varchar 150 - 

7.  tgl_lahir date - - 

8.  email varchar 100 - 

9.  no_hp varchar 15 - 

10.  foto varchar 255 - 

11.  status enum ‘1’, ‘0’ - 

12.  kode_unik varchar 17 Index 

13.  id_level int 2 Foreign Key 

14.  created_at datetime - - 

15.  created_by int 11 Foreign Key 

16.  updated_at datetime - - 

17.  updated_by int 11 Foreign Key 
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C. Tabel Konsultasi 

Tabel Konsultasi digunakan untuk menyimpan seluruh data Konsultasi 

Nama Tabel : konsultasi 

Primary Key : room_id 

Foreign Key : patient_id, dokter_id, id_detail 

Fungsi  : Menyimpan Data Konsultasi Pasien beserta Data Detail Pasien 

 

Tabel 4.9 Struktur Tabel Konsultasi 

No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

1.  room_id int 11 Primary Key 

2.  room_name varchar 30 - 

3.  patient_id int 11 Foreign Key 

4.  dokter_id Int 11 Foreign Key 

5.  id_detail int 11 Foreign Key 

6.  transaction_id Varchar 255 - 

7.  room_date date - - 

8.  room_url varchar 255 - 

 

 

D. Tabel Katering Diet 

Tabel Katering Diet digunakan untuk menyimpan data Paket Katering 

bedasarkan hari. 

Nama Tabel : katering_diet 
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Primary Key : id_katering_diet 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan Informasi Hari dari sebuah paket Katering. 

 

Tabel 4.10 Struktur Tabel Katering Diet 

No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

1.  id_katering_diet int 11 Primary Key 

2.  hari varchar 20 - 

 

 

E. Tabel Katering Diet Harga 

Tabel Katering Diet Harga digunakan untuk menyimpan data Harga Paket 

Katering bedasarkan id menu. 

Nama Tabel : katering_diet_harga 

Primary Key : id_katering_diet_harga 

Foreign Key : id_katering_diet_menu 

Fungsi  : Menyimpan Informasi Harga dari sebuah paket Katering. 

 

Tabel 4.11 Struktur Tabel Katering Diet Harga 

No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

1.  id_katering_diet_harga int 11 Primary Key 

2.  id_katering_diet_menu int 11 Foreign Key 

3.  harga int 11 - 

4.  is_aktif Int 11 - 
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No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

5.  created_at date - - 

6.  created_by varchar 100 - 

7.  update_at date - - 

8.  update_by varchar 100 - 

 

F. Tabel Katering Diet Menu 

Tabel Katering Diet Harga digunakan untuk menyimpan data Harga Paket 

Katering bedasarkan id menu. 

Nama Tabel : katering_diet_harga 

Primary Key : id_katering_diet_harga 

Foreign Key : id_katering_diet_menu 

Fungsi  : Menyimpan Informasi Menu dari sebuah paket Katering. 

 

Tabel 4.12 Struktur Tabel Katering Diet Menu 

No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

1.  id_katering_diet_menu int 11 Primary Key 

2.  id_katering_diet int 11 Foreign Key 

3.  foto varchar 255 - 

4.  nama_menu varchar 100 - 

5.  deskripsi text - - 
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No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

6.  is_aktif Int 11 - 

7.  is_katering_diet int 11 - 

8.  created_at date - - 

9.  created_by varchar 100 - 

10.  updated_at date - - 

11.  updated_by varchar 100 - 

 

G. Tabel Detail Konsultasi 

Tabel Detail Konsultasi digunakan untuk menyimpan data Konsultasi 

Pasien untuk mengetahui kondisi pasien. 

Nama Tabel : detailkonsultasi 

Primary Key : id_detail 

Foreign Key : id_pasien 

Fungsi  : Menyimpan Informasi mengenai kondisi pasien yang hendak 

melakukan konsultasi. 

 

Tabel 4.13 Struktur Tabel Detail Konsultasi 

No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

1.  Id_detail int 11 Primary Key 

2.  Id_pasien int 3 Foreign Key 
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No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

3.  id_platform varchar 20 - 

4.  Berat_badan varchar 20 - 

5.  tinggi_badan varchar 20 - 

6.  gda varchar 20 - 

7.  kreatin_serum varchar 20 - 

8.  sgot varchar 20 - 

9.  sgpt varchar 20 - 

10.  albumin varchar 20 - 

11.  hb varchar 20 - 

12.  lain_lain varchar 20 - 

13.  tensi_darah varchar 20 - 

14.  oedema varchar 20 - 

15.  keadaan_umum varchar 20 - 

16.  mual varchar 20 - 

17.  muntah varchar 20 - 

18.  diare varchar 20 - 

19.  nafsu_makan varchar 20 - 

20.  kesulitan_mengunyah varchar 20 - 
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No. Nama Kolom Type Data Length Constraint 

21.  alergi_makan varchar 20 - 

22.  jika_alergi varchar 20 - 

23.  pola_makan_sehari varchar 20 - 

24.  pekerjaan varchar 20 - 

25.  agama varchar 20 - 

26.  pendidikan varchar 20 - 

27.  merokok varchar 20 - 

28.  riwayat_sakit_keluarga varchar 20 - 

29.  riwayat_sakit_dahulu varchar 20 - 

30.  konsumsi_obat varchar 20 - 

31.  obat_apa varchar 20 - 

32.  olahraga varchar 20 - 

33.  created_at timestamp 20 - 

34.  date date 20 - 

 

 

4.3 Melakukan Design Prototype 

Pada Tahap ini Tim Web Developer akan menyesuaikan Perancangan 

Design Front-End mengikuti Design yang sudah di ilustrasikan oleh Tim Analist 

Sistem agar pengembangan memiliki pedoman design yang disepakati bersama. 
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4.4 Hasil Implementasi 

Hasil implementasi merupakan Aplikasi Front-End dan Back-End yang 

telah dirancang dan dibangun oleh Tim Web Developer 

 

4.4.1   Halaman Login (non Google) 

Halaman ini digunakan untuk melakukan login pada website dengan 

menggunakan email dan password. Dengan melakukan login pengguna dapat 

menggunakan Seluruh Fitur yang tersedia pada Sistem Informasi Konsultasi Gizi 

Online.  

 

 

Gambar 4.14 Halaman Login (non Google) 

 

4.4.2   Halaman Login (dengan Google) 

Halaman ini digunakan untuk melakukan login pada website dengan 

menggunakan Google Authentication tanpa menggunakan email dan password. 

Dengan melakukan login pengguna dapat menggunakan Seluruh Fitur yang tersedia 

pada Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online. 
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Gambar 4.15 Halaman Login (dengan Google) 

 

4.4.3   Halaman Daftar Pengguna 

Halaman ini digunakan untuk melakukan pendaftaran akun pada platform 

Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online. Seluruh pengguna yang terdaftar akan 

mendapatkan user-role default, yaitu pengguna. 

 

 

Gambar 4.16 Halaman Daftar Pengguna 
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4.4.4   Halaman Setelah Login 

Halaman ini adalah landing page setelah melakukan login dengan adanya 

popup notification yang menunjukkan bahwa pengguna telah berhasil masuk 

dengan akun yang bersangkutan. Level otoritas pengguna dibedakan menjadi 3, 

yaitu User, Admin, dan Dokter. Masing-masing role dapat mengakses Halaman 

yang sesuai dengan otoritasnya. 

 

 

Gambar 4.17 Halaman Setelah Login 

 

4.4.5   Halaman Homepage 

Ini adalah tampilan halaman full-size setelah menutup popup notification. 

Pada halaman ini ada 3 fitur yang dapat diakses oleh pengguna yaitu 

1. Kalkulator Gizi 

2. Katering Diet 

3. Konsultasi Gizi 

Jika ingin menggunakan fitur-fitur yang ada, pengguna harus melakukan 

login terlebih dahulu. 
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Gambar 4.18 Halaman Homepage 

 

4.4.6   Halaman Kalkulator Gizi 

Halaman Kalkulator Gizi menggunakan Peraturan International Body 

Mass Index Calculator dimana pengguna memasukkan tinggi badan dan juga berat 

badan untuk dilakukan kalkulasi BMI/IMT pengguna. 

 

 

Gambar 4.19 Halaman Kalkulator Gizi 
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4.4.7   Halaman Katering Diet 

Pada halaman ini pengguna dapat melihat seluruh paket katering diet yang 

ada pada platform sikozion. Pengguna harus berstatus logged-in pada halaman ini. 

 

 

Gambar 4.20 Halaman Katering Diet 

 

4.4.8   Halaman Katering Diet (Detail Menu) 

Pada halaman ini pengguna dapat melihat detil dari paket katering yang 

ingin dibeli. Pengguna harus berstatus logged-in pada halaman ini. 

 

 

Gambar 4.21 Halaman Katering Diet (Detail Menu) 
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4.4.9   Halaman Katering Diet (Pembayaran) 

Halaman pembayaran menggunakan pemanfaatan AJAX Javascript yang 

terhubung dengan payment gateway midtrans. Pengguna dapat memilih metode 

pembayaran yang hendak digunakan untuk melakukan pembayaran. 

 

 

Gambar 4.22 Halaman Katering Diet (Pembayaran) 

 

4.4.10   Halaman Katering Diet (Pembayaran Sukses) 

Halaman ini menampilkan status sukses jika pengguna sudah melakukan 

pembayaran. Pengguna akan dialihkan ke halaman riwayat transaksi setelah 

melakukan pembayaran. 
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Gambar 4.23 Halaman Katering Diet (Pembayaran Sukses) 

 

4.4.11   Halaman Riwayat Transaksi (Katering Diet) 

Setelah melakukan pembayaran, user akan dialihkan ke dalam halaman 

riwayat transaksi. Pengguna dapat melihat seluruh riwayat transaksi pada halaman 

ini. 

 

 

Gambar 4.24 Halaman Riwayat Transaksi (Katering Diet) 
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4.4.12   Halaman Konsultasi (Pilih Jadwal) 

Pada halaman ini pengguna dapat menjadwalkan konsultasi dengan dokter. 

Dengan memilih jadwal konsultasi yang tersedia. 

 

 

Gambar 4.25 Halaman Konsultasi (Pilih Jadwal) 

 

4.4.13   Halaman Konsultasi (Formulir Detail Konsultasi) 

Pada halaman ini pengguna mengisikan data pada formulir yang sudah 

disediakan. Data pengguna nantinya akan disimpan sebagai detail konsultasi pasien. 

 

 

Gambar 4.26 Halaman Konsultasi (Formulir Detail Konsultasi) 
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4.4.14   Halaman Konsultasi (Pembayaran) 

Pada halaman ini pengguna melakukan pembayaran untuk keperluan 

administrasi konsultasi online. Dan syarat untuk melakukan konsultasi online. 

 

 

Gambar 4.27 Halaman Konsultasi (Pembayaran) 

 

4.4.15   Halaman Konsultasi (Pembayaran Sukses) 

Pada Halaman ini pengguna akan ditampilkan status pembayaran sukses. 

Dan pengguna akan diarahkan pada halaman riwayat transaksi. 

 

 

Gambar 4.28 Halaman Konsultasi (Pembayaran Sukses) 
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4.4.16   Halaman Konsultasi (Riwayat Konsultasi) 

Setelah melakukan pembayaran, pengguna akan dialihkan ke halaman 

riwayat konsultasi. Pada halaman ini pengguna dapat mengakses link zoom untuk 

melakukan konsultasi. 

 

 

Gambar 4.29 Halaman Konsultasi (Riwayat Konsultasi) 

 

4.4.17   Halaman Dashboard Admin 

Pada Halaman ini admin dapat melihat Dashboard yang ada pada Platform 

Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online. Halaman admin hanya bisa diakses oleh 

pengguna yang memiliki otoritas root atau petugas. 
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Gambar 4.30 Halaman Dashboard Admin 

 

4.4.18   Halaman Data Konsultasi Admin 

Pada Halaman ini admin dapat melihat transaksi yang sudah masuk pada 

database Sikozion. Untuk melihat halaman ini pengguna harus memiliki otoritas  

sebagai admin. 

 

 

Gambar 4.31 Halaman Data Konsultasi Admin 
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4.4.19   Halaman Katering Diet Admin 

Pada halaman ini admin dapat melihat daftar paket katering yang tersedia 

pada halaman pengguna. Admin dapat melakukan update data pada paket yang 

tersedia. 

 

 

Gambar 4.32 Halaman Katering Diet Admin 

 

4.4.20   Halaman Data Pengguna Admin 

Pada halaman ini admin dapat melihat pengguna yang terdaftar sebagai 

admin. Dan dan mengubah data mereka. 
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Gambar 4.33 Halaman Data Pengguna Admin 

 

4.4.21   Halaman Data Pengguna Admin (Edit Pengguna) 

Pada halaman ini admin dapat melihat data pengguna yang terdaftar 

sebagai user. Admin dapat merubah user role pengguna yang diinginkan. 

 

 

Gambar 4.34 Halaman Data Pengguna Admin (Edit Pengguna) 

 

4.5 Testing Platform 

Testing yang dilakukan oleh Web Developer pada platform Sikozion 

adalah dengan memanfaatkan metode Black-Box Testing dimana tester yang 
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menguji akan memberikan catatan jika ada fitur yang tidak sesuai atau tidak 

bekerja. Tim Web Developer akan menguji sistem secara langsung dari Front-End 

dan Back-End untuk memastikan seluruh variabel dan fungsi pada website sudah 

berjalan dengan baik. Tabel Testing adalah berikut 

 

Tabel 4.14 Tabel Testing Black-Box 

Kode 

Testing 

User Aktifitas Status 

BBTU1 Pengguna, Dokter, 

Admin 

Login pada 

Platform 

Pass 

BBTU2 Pengguna Daftar pada 

Platform 

Pass 

BBTU3 Pengguna Menghitung 

Kondisi Gizi 

dengan Kalkulator 

Gizi 

Pass 

BBTU4 Pengguna Melakukan 

Transaksi 

Katering Diet 

Pass 

BBTU5 Pengguna Melakukan 

Transaksi 

Konsultasi Online 

Pass 

BBTU06 Pengguna Melihat Riwayat 

Transaksi 

Pass 

BBTU07 Admin, Dokter Mengakses 

Control Panel 

Platform 

Pass 

BBTU08 Admin, Dokter Mengecek Data 

Konsultasi Pasien 

Pass 

BBTU09 Admin Mengakses 

Dashboard 

Laporan 

Pass 

BBTU10 Admin Mengakses 

Katering Diet 

Pass 

BBTU11 Admin Merubah Data 

Katering Diet 

Failed 
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Kode 

Testing 

User Aktifitas Status 

BBTU12 Admin Mengakses Data 

Pengguna 

Pass 

BBTU12 Admin Merubah Data 

Pengguna 

Pass 

BBTU13 Admin, Pengguna, 

Dokter 

Logout Pass 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan seluruh hasil perancangan dan pengembangan aplikasi yang 

dituliskan, Sistem Informasi Konsultasi Gizi Online yang telah dirancang selama 

periode Magang Merdeka dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Pasien dapat melakukan Konsultasi Online bersama dokter dengan mengisi 

form konsultasi dan melakukan pembayaran fee transaksi online. Dokter juga 

dapat melihat daftar riwayat konsultasi pasien yang ada. 

2. Dokter dapat mengakhiri status konsultasi pada pasien dengan menekan tombol 

“konsultasi selesai” pada halaman detail konsultasi pasien. Jika halaman tidak 

sengaja tertutup, Dokter dapat mengakses riwayat konsultasi pasien untuk 

melihat detail konsultasi. 

3. Pengguna Aplikasi dapat melakukan login dan mendapatkan otoritas sesuai data 

pengguna mereka tanpa kendala. 

4. Halaman admin dapat diakses oleh mereka yang memiliki otoritas dan sudah 

dapat merubah data yang ada dan sudah dilakukan testing dengan status pass 

5. Aplikasi dapat menampilkan Dashboard sesuai dengan data yang ada di dalam 

database dan sudah melewati testing dengan status pass 

 

5.2 Saran 

Meskipun Aplikasi sudah mencapai tahap deployment dan maintenance 

aplikasi masih bisa dibilang memiliki kekurangan. Masih banyak sekali fitur yang 
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dapat ditambahkan dan dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan ide-ide yang 

tak terhingga antara lain: 

1. Menampilkan informasi yang berguna pada halaman dashboard maupun 

laporan dan admin dapat memilih informasi apa saja yang ingin ditampilkan

2. Melakukan improvisasi terhadap kerapian dan efisiensi pada source code 

aplikasi.  
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